PENERAPAN REWARD DALAM PEMBELAJARAN PAI UNTUK
MENINGKATKAN ANTUSIASME BELAJAR SISWA DI MI
MIFTAHUL HUDA MUHAMMADIYAH CINANGKA DEPOK

Skripsi Diajukan
Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

Disusun Oleh:

Obitia Az Zahra
NIM 19312167

PRODI STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PALI)
FAKULTAS TARBIYAH
INSTITUT ILMU AL-QUR’AN (I1Q) JAKARTA

1445 H/2023 M



PENERAPAN REWARD DALAM PEMBELAJARAN PAI UNTUK
MENINGKATKAN ANTUSIASME BELAJAR SISWA DI Ml
MIFTAHUL HUDA MUHAMMADIYAH CINANGKA DEPOK

Skripsi Diajukan

Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

Disusun Oleh:

Obitia Az Zahra

NIM 19312167

Dosen Pembimbing:
Reksiana, MA. Pd
PRODI STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI)
FAKULTAS TARBIYAH
INSTITUT ILMU AL-QUR’AN (I1Q) JAKARTA

1445 H/2023 M



LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi dengan judul “Penerapan Reward dalam Pembelajaran PAI
untuk Meningkatkan Antusiasme Belajar Siswa di MI Miftahul Huda
Muhammadiyah Cinangka Depok” yang disusun oleh Obitia Az Zahra
Nomor Induk Mahasiswa 19312167 telah diperiksa dan disetujui untuk
diajukan ke sidang munagasyah.

Jakarta, 7 Agustus 2023

Dosen Pembimbing

oI

Reksiana, MA. Pd



LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi dengan judul “Penerapan Reward dalam Pembelajaran
PAI untuk Meningkatkan Antusiasme Belajar Siswa di MI Miftahul
Huda Muhammadiyah Cinangka Depok” yang disusun oleh Obitia Az
Zahra Nomor Induk Mahasiswa 19312167 telah diajukan pada sidang
munagasyah Fakultas Tarbiyah Institut IImu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta pada
tanggal 19 Agustus 2023. Skripsi telah diterima sebagai salah satu syarat
memperoleh gelar sarjana Pendidikan Agama Islam (S. Pd).

No Nama Jabatan Tanda tangan

1. | Dr. Hj. Romlah Widayati, W
M.Ag Ketua Sidang -~
1

Hasanah, M.Pd

o

Sekretaris Sidang

3. Dr. Sri Widiastri, M.Pd 'W
Penguji | s

4. Fka Naelia Rahmah, MA
Penguji 2 @:ﬂ

5. Reksiana, MA. Pd e

Pembimbing F——\

Jakarta, 19 Agustus 2023




PERNYATAAN PENULIS

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Obitia Az Zahra
NIM 119312167
Tempat/ Tanggal Lahir : Depok, 21 April 2001

Menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Penerapan Reward dalam
Pembelajaran PAI untuk Meningkatkan Antusiasme Belajar Siswa di Ml
Mifiahul Huda Muhammadiyah Cinangka Depok” adalah benar-benar asli

karya saya, kecuali kutipan-kutipan yang sudah disebutkan. Kesalahan dan

kekurangan di dalam karya ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya.

Jakarta, 7 Agustus 2023

&

11AKX601550747

Obma Az Zahra



MOTTO

P T T PR IR P
el 3 Y L LSS Y
“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya.”

(QS. Al-Bagarah [2]: 286)

“Untuk masa-masa sulitmu, biarlah Allah yang menguatkanmu. Tugasmu
hanya berusaha agar jarak antara kamu dengan Allah tidak pernah

jauh.”
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hikmah
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(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap katakata Arab yang
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sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).
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ABSTRAK

Nama Obitia Az Zahra. NIM 19312167. Judul Skripsi “Penerapan
Reward dalam Pembelajaran PAI untuk Meningkatkan Antusiasme
Belajar Siswa di MI Miftahul Huda Muhammadiyah Cinangka
Depok.” Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI), Fakultas
Tarbiyah Institut llmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2023.

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang efektif dan efesien,
guru harus mempunyai suatu cara untuk menumbuhkan minat belajar pada
siswa. Salah satu cara yang bisa dilakukan guru yaitu dengan menerapakan
metode reward di sekolah, metode reward ini sebagai wujud nyata usaha
guru dalam memotivasi siswa untuk menumbuhkan minat yang lebih dalam
belajar.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
Penerapan Reward dalam Pembelajaran PAI untuk Meningkatkan
Antusiasme Belajar Siswa di MI Miftahul Huda Muhammadiyah Cinangka
Depok. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
jenis penelitian kualitatif, dengan pendekatan deskriptif.

Adapun hasil penelitian dari Penerapan Reward dalam
Pembelajaran PAI untuk Meningkatkan Antusiasme Belajar Siswa di Ml
Miftahul Huda Muhammadiyah Cinangka Depok yaitu penerapan reward
ini berjalan dengan baik, dengan cara guru memberikan pujian,
penghormatan, hadiah, dan tanda penghargaan kepada para siswa. Maka
dari itu, dengan adanya reward ini sangat terlihat dari minat belajar siswa
ketika dikelas, para siswa lebih bersemangat ketika mengikuti
pembelajaran dikelas terutama pada pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Adapun tantangan yang dihadapi guru di Ml Miftahul Huda
Muhammadiyah Cinangka Depok yaitu masih ada beberapa siswa yang
masih kurang dalam membaca, menulis, dan menghafal.

Kata kunci: Reward, Antusiasme Belajar, PAI
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ABSTRACT

Name Obitia Az Zahra. NIM 19312167. Thesis Title ""The Application
of Reward in Islamic Education Learning to Increase Student
Learning Enthusiasm at MI Miftahul Huda Muhammadiyah
Cinangka Depok.” Islamic Religious Education Study Program,
Faculty of Tarbiyah, Institute of Qur'anic Sciences (11Q) Jakarta,
2023.

To realize effective and efficient educational goals, teachers must
have a way to foster interest in learning in students. One of the ways that
teachers can do is by applying the reward method at school, this reward
method is a tangible manifestation of the teacher's efforts in motivating
students to foster more interest in learning.

The purpose of this study was to determine how the Application of
Reward in PAI Learning to Increase Student Learning Enthusiasm at Ml
Miftahul Huda Muhammadiyah Cinangka Depok. The method used in this
research is to use qualitative research, with a descriptive approach.

The research results of the Application of Rewards in Islamic
Education Learning to Increase Student Learning Enthusiasm at Ml
Miftahul Huda Muhammadiyah Cinangka Depok are the application of this
reward goes well, by the way the teacher gives praise, respect, gifts, and
signs of appreciation to the students. Therefore, with this reward, it is very
visible from the students' interest in learning when in class, the students are
more enthusiastic when participating in class learning, especially in Islamic
Religious Education lessons. The challenges faced by teachers at Ml
Miftahul Huda Muhammadiyah Cinangka Depok are that there are still
some students who are still lacking in reading, writing, and memorizing.

Keywords: Reward, Learning Enthusiasm, PAI
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar diartikan sebagai perubahan pada tingkah laku
seseorang yang berasal dari diri sendiri, disertai dengan adanya
proses interaksi dengan lingkungan.! Dalam belajar tentunya
mempunyai faktor yang mempengaruhi salah satunya yaitu
motivasi, motivasi merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi belajar. Motivasi juga menentukan berhasil
tidaknya seseorang dalam mencapai tujuan belajarnya.?

Dalam proses belajar mengajar juga diperlukan suatu cara
untuk menghargai hasil pekerjaan siswa. Salah satunya yaitu
degan memberikan suatu penghargaan (reward), maka secara
psikologis akan berpengaruh terhadap tingkah laku seseorang
ketika menerimanya. Maka dari itu, pengubah tingkah laku
seseorang dapat dilakukan dengan pemberian penguatan atau
penghargaan.®

Pemberian reward kepada siswa tentunya bukan tanpa
maksud tertentu, reward diberikan pada seseorang agar orang
tersebut mau belajar lebih giat lagi, lebih rajin serta lebih

bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan. Reward

L Fajri Ismail, Evaluasi Pendidikan, (Palembang: Tunas Gemilang Perss, 2014),
h.26

2 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h.12

3 Rizky Ardi Mabruri, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Edisi 32 Tahun
ke-5 2016, Universitas Negeri Yogyakarta, h.18



diberikan sebagai salah satu bentuk motivasi bagi siswa untuk
meraih hasil sebaik mungkin.*

Adapun di dalam dunia pendidikan reward merupakan
sebuah hadiah yang diperoleh siswa melalui upaya dalam suatu
pembelajaran, reward ini dapat diperoleh baik secara individu
maupun secara kelompok yang berhasil mencapai prestasi dalam
suatu pembelajaran. Dengan adanya reward ini diharapakan dapat
membantu siswa untuk memulai belajar percaya diri dan belajar
dengan baik dan tekun.®

Perihal utama yang dapat dilakukan oleh guru dalam proses
pendidikan yaitu dengan cara memotivasi siswa. Pembelajaran
yang bermutu sangat bergantung dari motivasi pelajar serta
kreativitas pengajar. Pembahasan tentang penerapan reward
dalam memotivasi untuk berbuat baik yang berkenaan dengan

pemberian reward, sebagaimana Firman Allah dalam Al-Qur’an:
¢ ~ T ~ >

P S N s T N EL i PP

@ o158 55 Yl Jaxg s 1D 535 Sl Ja (2

“Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah, dia akan
melihat (balasan)-nya. Siapa yang mengerjakan kejahatan
seberat zarah, dia akan melihat (balasan)-nya.” (Q.S Az-
Zalzalah [99]:7-8) ©

4 Marliza Oktapiani, Yu’la Rahmawati, Itham Choli, “Pengaruh Pemberian
Reward Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam,” Journal of Education and Instruction Volume 2, Nomor 1 (2019), h. 40-41

S Widya Noviana Noor, Mila Safitri, Darwis, “Pengaruh Pemberian
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Tafsir ayat:
Pertama, Tafsir Al-Qur’an

Dalam kitab Tafsir Al-Qur’an pada surat Az-Zalzalah ayat
7 dan 8 menyatakan bahwa ayat ini bersifat umum untuk seluruh
kebaikan dan keburukan, karena bila manusia bisa melihat amalan
seberat biji dzarrah yang merupakan sesuatu yang kecil dan diberi
balasannya, maka yang lebih besar tentu bisa dilihat, seperti yang
disebutkan dalam Firman Allah SWT:

g i 35 e el W me a8 il B Ky

“Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan
dihadapkan (di mukanya), begitu (juga) kejahatan yang telah
dikerjakannya. la ingin kalau kiranya antara ia dengan hari itu
ada masa yang jauh.” (QS. Ali Imran [3]: 30)

(Juga FirmanNya),
els et G l3dass

“Dan mereka dapati apa yang telah mereka kerjakan ada

(tertulis).” (QS. Al-Kahfi [18]:49)

Dalam ayat ini terdapat anjuran untuk mengerjakan kebaikan
meski suatu yang kecil, serta ancaman dari perbuatan buruk meski

suatu yang sepele.

Kedua, Tafsir Ringkas Al-Qur’an Al-Karim

Dalam Tafsir Ringkas Al-Qur’an Al-Karim pada surat Az-
Zalzalah ayat 7 menyatakan bahwa pada saat itu setiap manusia
akan mengetahui nasib dirinya. Maka barang siapa mengerjakan
kebaikan seberat Dzarrah, niscaya dia akan melihatnya dalam

buku catatan amalnya lalu dia akan menerima pahala atasnya. Dia



merasa senang dan bahagia karena perbuatannya tidak sia-sia.
Kemudian pada surat Az-Zalzalah ayat 8 menyatakan bahwa dan
sebaliknya, barang siapa mengerjakan kejahatan seberat Dzarrah
dan menganggpnya remeh, niscaya dia akan melihatnya dalam
buku catatan amalnya lalu dia pun akan menerima balasannya.
Inilah bukti kemahaadilan Allah, Dia tidak menzalimi siapa pun.’

Keberhasilan belajar siswa dapat ditentukan oleh motivasi
yang dimilikinya. Adapun siswa yang memiliki motivasi belajar
yang cenderung tinggi maka prestasinya pun akan tinggi,
begitupun sebaliknya motivasi belajar yang cenderung rendah,
maka akan rendah pula prestasi belajarnya. Tinggi rendahnya
motivasi dapat menetukan tinggi rendahnya usaha atau semangat
seseorang dalam memperolehnya.

Menurut Wina Sanjaya proses pembelajaran motivasi
merupakan salah satu aspek dinamis yang sangat penting. Sering
terjadi siswa yang kurang berprestasi bukan disebabkan oleh
kemampuannya yang kurang, akan tetapi dikarenakan tidak
adanya motivasi untuk belajar sehingga ia tidak berusaha untuk
mengarahkan segala kemampuannya.®

Setelah peneliti melaksanakan observasi awal di MI Miftahul
Huda Muhammadiyah Cinangka Depok peneliti menemukan
permasalahan terkait pemberian reward ini. Adapun
permasalahan yang dihadapi siswa yaitu masih kurangnya
motivasi serta masih kurangnya pemahaman pada siswa baik dari

membaca, menulis, maupun menghafal.

" Tafsir Ringkas Al-Qur’an Al-Karim, (Cet. Il; Jakarta Timur: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 1437H/2016 M), h. 986

8 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan, (Jakarta : Prenada Media Group, 2010)



Maka dari itu pada saat kegiatan belajar mengajar motivasi
itu sangat penting, upaya guru dalam memberikan reward ini
bertujuan untuk meningkatkan antusiasme belajar para siswa.
Akan tetapi pada saat pemberian reward jangan hanya diberikan
kepada anak yang berprestasi saja, namun hendaknya pemberian
reward diberikan juga kepada anak yang belum mampu
menunjukkan prestasinya, agar lebih semangat lagi belajarnya.®

Berdasarkan observasi yang sudah dilaksanakan di Ml
Miftahul Huda Muhammadiyah Cinangka Depok, peneliti
menemukan permasalahan yang terkait dengan kurangnya
antusiasme belajar pada siswa dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dikelas.

Maka dari itu dengan adanya upaya memberikan sebuah
reward akan membuat para siswa lebih bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran di dalam kelas, terutama pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.Berdasarkan latar
belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Reward
dalam Pembelajaran PAI untuk Meningkatkan Antusiasme
Belajar Siswa di Ml Miftahul Huda Muhammadiyah
Cinangka Depok.”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka

penulis mengidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:

® Tresni Amaliya, “Pemberian Hadiah Dan Urgensinya Terhadap Peningkatan
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SD Negeri 097322 Silau Bayu,”
Jurnal Pendidikan Profesi Guru Agama Islam Vol.02, No. 03 (2022), h. 88,89



1. Peserta didik yang belum bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

2. Proses belajar yang menyenangkan belum tercipta pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.

3. Guru belum dapat memunculkan motivasi terhadap siswa pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

4. Peserta didik yang masih kurang motivasi pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.

5. Peserta didik yang masih kurang pemahaman pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis
melakukan pembatasan masalah pada penelitian ini sebagai
berikut:

1. Penelitian ini akan dilakukan di MI Miftahul Huda
Muhammadiyah Cinangka Depok.

2. Reward vyang diteliti adalah salah satu cara untuk
meningkatkan antusiasme belajar pada siswa dalam mengikuti
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di dalam kelas.

3. Kelas yang diteliti adalah kelas kelas 5 MI Miftahul Huda
Muhammadiyah Cinangka Depok.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka pertanyaan
peneliti yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana penerapan reward dalam pembelajaran PAI untuk

meningkatkan antusiasme belajar siswa di MI Miftahul Huda

Muhammadiyah Cinangka Depok?



2. Apa saja yang di hadapi institusi sekolah dalam menerapkan

reward untuk meningkatkan antusiasme belajar siswa di Ml
Miftahul Huda Muhammadiyah Cinangka Depok?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi

tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk Menganalisis Penerapan Reward dalam Pembelajaran
PAI untuk Meningkatkan Antusiasme Belajar Siswa di Ml
Miftahul Huda Muhammadiyah Cinangka Depok.

Untuk menggambarkan apa saja tantangan yang dihadapi
institusi sekolah dalam meningkatkan antusiasme siswa
belajar PAI di MI Miftahul Huda Muhammadiyah Cinangka
Depok.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak di capai, maka

peneliti ini diharapkan mempunyai manfaat baik secara langsung

maupun tidak langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

tentang pembelajaran Pendidikan Agama Islam:

a.

Memberikan informasi dan menambah wawasan tentang
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah.

Dapat menjadi rujukan bagi peneliti lain yang berkaitan
dengan reward dalam meningkatkan antusiasme belajar

siswa terutama dalam pembelajaran PAL.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Sebagai bahan informasi tentang pentingnya pemberian
reward atau penghargaan terhadap siswa untuk
meningkatkan antusiasme belajar disekolah, sehingga
diharapkan para siswa antusiasme dalam belajar terutama
dalam pembelajaran PAL.
b. Bagi Siswa
Diharapkan untuk selalu menumbuhkan semangat untuk
belajar terutama dalam belajar PAI, karena dengan
mempelajari PAl akan menambah wawasan tentang Agama
Islam.
c. Bagi Penulis
Untuk meningkatkan pemahaman penulis tentang
pentingnya memberikan reward terhadap siswa dan solusi
untuk tantangan para guru untuk meningkatkan antusiasme
belajar siswa di sekolah.

G. Tinjauan Pustaka

Penulis melakukan tinjauan pustaka dengan meninjau
sejumlah penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian
ini. Temuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Penelitian Muhammad Haikal Gibran, Mahasiswa Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Palu, Tahun 2018. Berjudul “Efektivitas Pemberian
Reward Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta
Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMK Al-Amiin Wani ILI.” Dalam skripsi ini membahas



mengenai bagaimana efektivitas pemberian reward dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Al-Amiin
Wani Il.

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad
Haikal Gibran menunjukkan bahwa peranan pemberian reward
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMK Al-Amiin
Wani Il berdampak sangat baik bagi para siswa di sekolah
tersebut, karena lewat metode reward ini dapat meningkatkan
motivasi tersendiri bagi siswa khususnya di SMK Al-Amiin
Wani Il. Beberapa bentuk reward yang diberikan, yaitu 1)
Pujian, yaitu guru memberikan pujian kepada siswa baik yang
berprestasi di dalam kelas maupun diluar kelas. 2) Memberikan
Hadiah Berupa Nilai Tambahan, yaitu guru memberikan nilai
tambahan kepada siswa yang tidak pernah lari dari sholat
dzuhur berjama’ah. 3) Isyarat Berupa Ekspresi Wajah, yaitu
guru menunjukkan ekspersi wajah seperti senyum agar siswa
tersebut merasa lebih bersemangat dalam belajar. 4)
Penghormatan, yaitu semacam memberikan penobatan bagi
siswa yang rajin, diumumkan di depan teman-temannya
sehingga menjadi contoh yang baik bagi mereka.

Persamaan yang penulis teliti dengan Muhammad Haikal
Gibran adalah sama-sama membahas mengenai pemberian
reward dalam meningkatkan antusiasme atau motivasi belajar
Pendidikan Agama Islam pada siswa, sama-sama membahas
pemberian reward tersebut untuk memotivasi siswa, dan juga

sama dalam bentuk-bentuk pemberian reward nya.



Perbedaan yang penulis teliti dengan Muhammad Haikal

Gibran adalah penelitian yang dilakukan oleh Muhammad
Haikal Gibran diatas bertujuan untuk siswa tingkat menengah
atas dalam meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama
Islam, sedangkan skripsi yang akan penulis susun bertujuan
untuk siswa tingkat sekolah dasar dalam meningkatkan
antusiasme belajar Pendidikan Agama Islam.
Penelitian Pujimah, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Tahun 2014. Berjudul “Penerapan Metode
Reward Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Siswa
Kelas V SD Negeri Jeketro Kecamatan Kaligesing
Kabupaten Purworejo.” Dalam skripsi ini membahas
mengenai bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan metode reward pada siswa kelas V SD Negeri
Jeketro Kecamatan Kaligesing Kabupaten Purworejo.

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Pujimah
menunjukkan bahwa motivasi peserta didik sebelum penerapan
metode reward pada siswa kelas V SD Negeri Jeketro
Kecamatan Kaligesing Kabupaten Purworejo masih kurang.
Hal tersebut terlihat dari pembelajaran PAI ada gejala-gejala
suasana kelas yang kurang kondusif karena penurunan belajar
siswa, dengan di laksanakannya penerapan metode reward
sangat mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam
mengerjakan tugas maupun kompetisi. Penerapan metode
reward ini dikembangkan menggunakan 2 siklus 4 kali
pertemuan. Pembelajaran dengan menerapkan metode reward

tebukti dapat memotivasi siswa, siswa sangat senang dalam
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mengikuti pembelajaran. Dari 13 siswa hanya 2 yang bermain
sendiri itupun kadang-kadang saja, sedangkan siswa lainnya
mengikuti pembelajaran dari awal sampai akhir. Tugas yang
diberikan oleh guru dikerjakan dengan semangat, hal ini dapat
dibuktikan pada penemuan pertama tingkat motivasi 61,53%
dan pertemuan terakhir mencapai 84,61%.

Persamaan yang penulis teliti dengan Pujimah adalah
sama-sama membahas mengenai reward untuk meningkatkan
semangat belajar, dan juga sama-sama tujuan utamanya itu
siswa sekolah dasar (SD), dan juga sama-sama bertujuan untuk
membahas pada pelajaran PAL.

Perbedaan yang penulis teliti dengan Pujimah adalah
penelitian yang dilakukan oleh Pujimah pada judul
menyebutkan langsung kelas yang di maksud yaitu kelas V,
sedangkan pada judul skripsi yang akan penulis susun tidak
menyebutkan langsung kelasnya.

Penelitian Rini Wahyuni, Mahasiswa Fakultas Agama Islam,
Universitas Islam Riau Pekanbaru, Tahun 2020. Berjudul
“Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Minat Belajar
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kabun
Kabupaten Rokan Hulu.” Dalam skripsi ini membahas
mengenai apakah terdapat pengaruh pemberian reward
terhadap minat belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri
1 Kabun Kabupaten Rokan Hulu.

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Rini Wahyuni
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pada pemberian reward
terhadap minat belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri

1 Kabun Kabupaten Rokan Hulu. Besarnya pengaruh
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pemberian reward terhadap minat belajar Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Kabun Kabupaten Rokan Hulu adalah
0,521% atau 52,1% yang terletak pada rentang 0.40-0.599 yaitu
pada kriteria cukup kuat. Ini artinya pengaruh reward terhadap
minat belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kabun
Kabupaten Rokan Hulu “cukup kuat”.

Persamaan yang penulis teliti dengan Rini Wahyuni adalah
sama-sama membahas mengenai pemberian reward dalam
suatu pembelajaran, dan sama-sama membahas tujuannya itu
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Perbedaan yang penulis teliti dengan Rini Wahyuni adalah
penelitian yang dilakukan oleh Rini Wahyuni menggunakan
metode kuantitatif, sedangkan metode yang digunakan penulis
yaitu metode kualitatif. Selain itu, Penelitian yang dilakukan
oleh Rini Wahyuni bertujuan untuk siswa tingkat menengah
pertama dalam meningkatkan motivasi belajar Pendidikan
Agama Islam, sedangkan skripsi yang akan penulis susun
bertujuan untuk siswa tingkat sekolah dasar dalam
meningkatkan antusiasme belajar Pendidikan Agama Islam.
Penelitian Arfina Arafah, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah,
Institut Agama Islam Negeri Parepare, Tahun 2021. Berjudul
“Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Pemberian Reward Pada Peserta Didik di SMP Negeri 1
Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang.” Dalam
skripsi ini membahas mengenai bagaimana pendekatan atau
teknik guru dalam pemberian reward dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Watang Pulu.
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Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Arfina Arafah
menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan guru ialah
menggunakan pendeketan pembiasaan yaitu melakukan
pembiasaan baik kepada peserta didik, pendekatan personal
yaitu melibatkan satu peserta didik saja, dan pendekatan
kelompok melibatkan semua peserta didik. Metode pada
pemberian reward ini guru pasti memiliki caranya sendiri
dalam memberikan reward, konten atau materi yang diberikan
guru kepada peserta didiknya dalam bentuk verbal yaitu
mengacu pada suatu tindakan spontan seperti ucapan pujian
atas apa yang telah dicapai peserta didik. Dan ada juga dalam
bentuk nonverbal vyaitu berupa gerakan tubuh seperti
mengacungkan jempol, tepuk tangan, dan sebagainya.

Persamaan yang penulis teliti dengan Arfina Arafah adalah
sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif, sama-sama
membahas mengenai pemberian reward kepada peserta didik,
dan juga pemberian reward sama-sama mengacu pada suatu
tindakan spontan seperti ucapan pujian atas apa yang telah
dicapai peserta didik. Dan ada juga dalam bentuk nonverbal
yaitu berupa gerakan tubuh seperti mengacungkan jempol,
tepuk tangan, dan sebagainya.

Perbedaan yang penulis teliti dengan Arfina Arafah adalah
penelitian yang dilakukan oleh Arfina Arafah pemberian
reward bertujuan untuk siswa tingkat menengah pertama,
sedangkan skripsi yang akan penulis susun pemberian reward
bertujuan untuk siswa tingkat sekolah dasar.

. Penelitian Muhd Mursalim, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry
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Darussalam-Banda Aceh, Tahun 2019. Berjudul “Penerapan
Reward Dan Punishment Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Islam Al-Falah Aceh Besar.” Dalam
skripsi ini membahas mengenai bagaimana pelaksanaan reward
dan punishment dalam pembelajaran PAI di SMA Islam Al-
Falah.

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhd
Mursalim menunjukkan bahwa pelaksanaan reward sudah
berjalan dengan baik. Pelaksanaan reward diberikan dalam
proses belajar mengajar seperti reward dalam bentuk pujian di
saat murid berkelakuan baik, reward dalam bentuk barang
seperti gantungan kunci, tasbih dan reward dalam bentuk uang,
barang dan pembebasan biaya sekolah diberikan pada akhir
semester. Sedangkan pelaksanaan punishment sudah dilakukan
oleh guru PALI baik ketika proses berlangsungnya pembelajaran
maupun di luar pembelajaran. Bahkan guru selalu memberikan
punishment jika melihat murid yang melakukan pelanggaran
yang tidak boleh dilakukan. Selanjutnya, hukuman diberikan
secara bertahap, jika murid tersebut tidak berubah ke arah yang
lebih baik dan melakukan pelanggaran berikutnya, maka bisa
saja murid tersebut akan dikeluarkan dari sekolah sesuai dengan
hasil musyawarah pihak guru dengan kepala sekolah.

Persamaan yang penulis teliti dengan Muhd Mursalim
adalah sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif, sama-
sama membahas mengenai pemberian reward pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dan sama dalam

bentuk pemberian reward nya seperti pujian maupun hadiah.
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Perbedaan yang penulis teliti dengan Muhd Mursalim
adalah penelitian yang dilakukan oleh Muhd Mursalim tidak
hanya berfokus pada pemberian reward saja, akan tetapi
disertai juga dengan punishment. Sedangkan skripsi yang akan
penulis susun hanya berfokus pada pemberian reward saja,
penelitian yang dilakukan oleh Muhd Mursalim dalam
pemberian reward nya bertujuan untuk siswa tingkat menengah
atas, sedangkan skripsi yang akan penulis susun pemberian

reward bertujuan untuk siswa tingkat sekolah dasar.

H. Sistematika Penulisan

Skripsi ini di tulis dengan menggunakan buku pedoman
Institut IlImu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta untuk skripsi, tesis, dan
disertasi. Sistematika ini berguna untuk memberikan gambaran
yang jelas agar tidak menyimpang dari pokok bahasan, adapun
sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

Pada Bab | berisi Pendahuluan, yang mencakup Latar
Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah,
Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Tinjauan
Pustaka dan Sistematika Penulisan.

Selanjutnya, Pada Bab Il menguraikan landasan teori yang
membahas tentang teori-teori yang mendukung penulis yaitu
Penerapan Reward dalam Pembelajaran PAIl  untuk
Meningkatkan Antusiasme Belajar Siswa di MI Miftahul Huda
Muhammadiyah Cinangka Depok.

Adapun Pada Bab 111 berisi tentang metode penelitian yang
meliputi pembahasan mengenai Pendekatan Penelitian, Jenis
Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Siklus Penelitian,

Data dan Sumber Data Penelitian, Teknik Pengumpulan Data,
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Teknik Analisis Data, Pedoman Observasi, Pedoman
Wawancara.

Selanjutnya, Pada Bab IV menguraikan gambaran umum
mengenai sekolah yang diteliti, dan pembahasan tentang hasil
dan analisis data mengenai Penerapan Reward dalam
Pembelajaran PAI untuk Meningkatkan Antusiasme Belajar
Siswa di MI Miftahul Huda Muhammadiyah Cinangka Depok.

Terakhir, Pada Bab V mencakup kesimpulan serta saran-

saran yang membangun dan bermanfaat untuk semua pihak.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di BAB 1V
guna menjawab rumusan masalah bagaimana penerapan reward
dalam pembelajaran PAI untuk meningkatkan antusiasme belajar
siswa di MI Miftahul Huda Muhammadiyah Cinangka Depok,
peneliti menyimpulkan sebagai berikut:

Penerapan reward di MI Miftahul Huda Muhammadiyah
Cinangka berjalan dengan baik. Ada beberapa bentuk guru
memberikan reward untuk meningkatkan antusiasme belajar siswa
pada saat kegiatan belajar mengajar yaitu: dengan memberikan
pujian, penghormatan, hadiah, dan tanda penghargaan. Adapun
bentuk antusiasme belajar siswa yaitu: dengan menunjukkan rasa
senang atau suka, menunjukkan adanya rasa ketertarikan atau minat
lebih dalam belajar, memiliki kesadaran pribadi, dan berpartisipasi
dalam belajar.

Adapun tantangan yang dihadapi institusi sekolah dalam
menerapkan reward untuk meningkatkan antusiasme siswa belajar
PAI yaitu masih ada 5 orang siswa yang masih terkendala dalam
pemahaman dari segi membaca, menulis, maupun menghafal.
Maka dari itu, guru harus mencari cara agar siswa tersebut tetap
semangat dalam mengikuti pembelajaran, yaitu degan memberikan
reward yang bertujuan untuk meningkatkan antusiasme siswa

dalam belajar terutama dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam.
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B. Saran

1. Kepala Sekolah agar tetap memperhatikan sarana prasarana
yang terdapat di lingkungan sekolah khususnya sarana
prasarana di setiap kelas, karena itu salah satu penunjang
kegiatan proses belajar mengajar siswa dan siswi.

2. Bagi guru, harus tetap mempertahankan penerapan reward
dengan ide-ide yang lebih kreatif lagi. Sehingga bisa lebih
meningkatkan antusiasme belajar siswa, khususnya pada saat
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

3. Bagi siswa, terus meningkatkan semangat dalam belajar

terutama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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